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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besar biaya, pendapatan, efisiensi,
dan Break Even Point pada usaha agroindustri kerupuk sagu milik ibu Maryam di
Desa Pasar Baru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis
yang digunakan dalam penelitian adalah secara matematik. Alat pengolahan data
yang digunakan adalah kalkulator dan program Microsoft Excel versi 2010. Data
yang dianalisis yaitu biaya produksi (biaya tetap dan biaya tidak tetap),
pendapatan (pendapatan kotor, pendapatan bersih, dan pendapatan kerja keluarga),
efisiensi, dan Break Even Point (BEP Produksi dan BEP Harga). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 911.333,- per
produksi, pendapatan kotor yang diperoleh adalah Rp 1.200.000,- Per produksi,
dan pendapatan bersih sebesar Rp 288.667,-. nilai efisensi adalah sebesar 1,32
yang artinya, apabila biaya yang dikeluarkan Rp 1,- maka pendapatan kotor
sebesar Rp 1,32,- per produksi, sehingga pendapatan bersih sebesar Rp 0,32,- per
produksi. BEP harga sebesar Rp 33.753,- per kg. Pada saat penelitian pengusaha
penjual dengan harga Rp 40.000,-per kg, maka dalam 1 kg pengusaha telah
memperoleh keuntungan sebesar Rp 6.247,- per kg. BEP produksi sebesar 22,78
kg/produksi. Pada saat penelitian pengusaha menjual sebanyak 27 kg, sehingga
pengusaha telah memperoleh keuntungan sebanyak 2,22 kg.

Kata Kunci: Agroindustri, Kerupuk Sagu, Pendapatan, Efisiensi, dan BEP
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I  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, yang 40% mata pencaharian mayoritas
penduduknya bertani. Di Negara agraris seperti Indonesia, pertanian mempunyai
kontribusi penting baik terhadap perekonomian maupun terhadap pemenuhan
kebutuhan pokok masyarakat, apalagi dengan semakin meningkatnya jumlah
penduduk yang berarti bahwa kebutuhan akan pangan juga semakin meningkat.
Selain itu ada peran tambahan dari sektor pertanian yaitu peningkatan
kesejahteraan masyarakat yang sebagian besar sekarang berada di bawah garis
kemiskinan. (Ayun, Kurniawan, dan Saputra 2020).

Sagu dalam kehidupan masyarakat di beberapa wilayah Indonesia Timur
memiliki peranan penting sehingga keberadaannya tidak dapat dibiarkan.
Masyarakat adat Papua Sagu di kawasan Danau Sentani menenmpatkan sagu
sebagai sesuatu yang penting karena nilai sosial yang dimiliki sangat tinggi. Peran
sagu bagi masyarakat tersebut adalah sebagai bahan makanan utama, sebagai
sumber penghasilan masyarakat, dan sebagai pemersatu antara pemilik lahan sagu
yang memberikan pohon sagunya kepada masyarakat lain yang tidak memiliki
pohon sagu untuk dikelola (Lakuy & Limbongan, 2003).

Produksi sagu di Indonesia cukup tinggi. Untuk lebih jelasnya, produksi
sagu di Indonesia pada tahun 2017 hingga 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.1.
Tabel 1. 1. Produksi Tanaman Sagu di Indonesia Tahun 2017-2021

No Tahun Produksi (Ton)
1 2017 432.913
2 2018 463.542
3 2019 359.838
4 2020 365.665
5 2021 381.065




Sumber : (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022)

Berdasarkan Tabel 1.1, maka dapat dilihat bahwa jumlah produksi
tanaman sagu di Indonesia mengalami produksi yang berfluktuasi. Produksi
tertinggi terletak pada tahun 2018 dengan jumlah produksi sebanyak 463.542 ton,
sedangkan produksi terendah terletak pada tahun 2019 dengan jumlah produksi
359.838 ton. Salah satu provinsi yang memperoduksi sagu paling besar yaitu
provinsi Riau.

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Perkebunan produksi tanaman
sagu dari tahun 2017 hingga tahun 2021 di Provinsi Riau dapat dilihat pada Tabel
1.2.

Tabel 1. 2. Produksi Tanaman Sagu di Provinsi Riau Tahun 2017-2021

No Tahun Produksi (Ton)
1 2017 338.726
2 2018 364.249
3 2019 260.902
4 2020 261.721
5 2021 274.807

Sumber : (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022).

Berdasarkan Tabel 2, maka dapat dilihat bahwa jumlah produksi tanaman
sagu di Provinsi Riau tertinggi terletak pada tahun 2018 dengan jumlah produksi
sebesar 364.249 ton, sedangkan produksi tertinggi kedua terletak pada tahun
2017 dengan jumlah produksi sebesar 338.726 ton. Produksi tanaman sagu
terendah terletak pada tahun 2019 dengan jumlah produksi sebanyak 260.902 ton
yang tersebar di 5 kabupaten kota di Provinsi Riau, yakni Kabupaten Indragiri
Hilir, Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Siak, Kabupaten Bengkalis, dan
Kabupaten Kepualaun Meranti. Namun untuk data di setiap kabupaten di Provinsi

Riau, tidak ditemukan data produksi yang pasti.




Tanaman sagu merupakan tanaman sebagai bahan baku pembuatan aneka
macam makanan, salah satu dari olahan sagu adalah menjadi olahan kerupuk sagu.
Menurut penelitian (Pitriani et al., 2022), menerangkan bahwa Kerupuk sagu
merupakan salah satu produk pangan olahan tergolong jajanan ringan yang ada di
Kabupaten Kuantan Singingi. Kerupuk Sagu banyak diminati oleh masyarakat
semua golongan.

Kerupuk sagu adalah kerupuk yang banyak diproduksi oleh masyarakat
Kabupaten Kuantan Singingi dan telah menjadi salah satu makanan atau oleh-oleh
khas Daerah Kabupaten Kuantan Singingi, kerupuk dalam pembuatannya
diperlukan bahan yang mengandung pati sebagai bahan pengikat agar bahan satu
sama lain terikat dalam satu adonan yang berguna untuk memperbaiki tekstur
kerupuk sagu.

Kecamatan Pangean merupakan salah satu Kecamatan yang berada di
Kabupaten Kuantan Singingi yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian di bidang pertanian, salah satu bidang pertanian yang diusahakan oleh
masyarakat adalah bidang pengolahan pertanian yaitu usaha agroindustri kerupuk
sagu. Salah satu desa yang masih memperoduksi kerupuk sagu di Kecamatan
Pangean adalah Desa Pasar Baru yaitu usaha agroindustri kerupuk sagu ibu
Maryam yang berdiri pada tahun 2015 hingga sekarang.

Masalah yang ada pada usaha kerupuk sagu milik ibu Maryam adalah
tingginya harga bahan baku yaitu tepung sagu, hal ini dikarenakan warung-
warung yang menjual tepung sagu harus memesan dari luar Kabupaten Kuantan
Singingi sehingga menyebabkan tingginya harga tepung sagu di Kecamatan

Pangean. Rendahnya modal juga menjadi kendala pengusaha dalam



mengembangkan usahanya, hal ini dikarenakan modal yang digunakan adalah
modal sendiri yang tidak terlalu besar, sehingga proses produksi hanya
menggunakan modal yang ada.

Selain itu, produksi yang dihasilkan masih rendah dikarenakan
keseluruhan pekerjaan masih manual, yaitu pengadukan adonan, pencetakan
adonan, perebusan, pemotongan, penjemuran masih menggunakan matahari, dan
pengemasan yang masih menggunakan tenaga manusia sehingga proses produksi
kerupuk sagu menjadi lambat, sehingga berpengaruh terhadap rendahnya produksi
kerupuk sagu yang dihasilkan. Selain itu pengemasan kerupuk sagu masih
sederhana, seharusnya untuk menambah minat pembeli, pengusaha mengubah
kemasan daan menambah label pada produk.

Tenaga kerja yang digunakan dalam usaha kerupuk sagu adalah tenaga
kerja dari dalam keluarga pengusaha, sehingga pengusaha tidak perlu membayar
tenaga kerja dalam setiap tahapan dalam pembuatan kerupuk sagu di Desa Pasar
Baru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi.

Pemasaran kerupuk sagu masih kecil karena dipasarkan masih di sekitaran
Desa Pasar baru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi. Kerupuk
sagu dipasarkan ke pasar desa dan di pasarkan di kedai-kedai harian yang ada di
Desa Pasar Baru, hal ini disebabkan produksi masih rendah sehingga belum
mampu menjangkau pasar di luar Desa Pasar Baru.

Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Usaha Agroindustri Kerupuk Sagu di Desa

Pasar Baru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi”.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Seberapa besarkah biaya, pendapatan, dan efisiensi pada usaha agroindustri
kerupuk sagu milik ibu Maryamdi Desa Pasar baru, Kecamatan Pangean,
Kabupaten Kuantan Singingi?

Seberapa besarkah nilai BEP Produksi dan BEP Harga pada usaha
agroindustri kerupuk sagu milik ibu Maryamdi Desa pasar Baru, Kecamatan

Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Untuk mengetahui besar biaya, pendapatan, dan efisiensi pada usaha

1.4

agroindustri kerupuk sagu milik ibu Maryamdi Desa Pasar Baru, Kecamatan
Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi.

Untuk mengetahui besar nilai BEP Produksi dan BEP Hargamilik ibu
Maryamdi Desa Pasar Baru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan
Singingi.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi pengusaha, penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan dan
sumbangan pemikiran tentang usaha agroindustri kerupuk sagu di Desa Pasar

Baru, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi.



2. Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi untuk penulisan

karya ilmiah atau penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang hanya fokus terhadap
satu usaha kerupuk sagu milik ibu Maryam di Desa Pasar Baru, Kecamatan
Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi. Data yang digunakan adalah data biaya
tetap, data biaya tidak tetap, data produksi, data harga produksi, efisiensi, BEP
Produksi dan BEP harga. Data yang digunakan adalah data dalam satu kali

produksi yaitu produksi pada bulan September tahun 2023.



2.1

I KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.2

Biaya yang dikeluarkan adalah sebesar Rp 911.333,- per produksi,
pendapatan kotor yang diperoleh adalah Rp 1.215.000,- Per produksi, dan
pendapatan bersih sebesar Rp 303.667,-. nilai efisensi adalah sebesar 1,33
yang artinya, apabila biaya yang dikeluarkan Rp 1,- maka pendapatan kotor
sebesar Rp 1,33,- per produksi, sehingga pendapatan bersih sebesar Rp 0,33,-
per produksi.
BEP harga sebesar Rp 33.753,- per kg. Pada saat penelitian pengusaha
penjual dengan harga Rp 45.000,-per kg, maka dalam 1 kg pengusaha telah
memperoleh keuntungan sebesar Rp 11.247,- per kg. BEP produksi sebesar
20,25 kg/produksi. Pada saat penelitian pengusaha menjual sebanyak 27 kg,
sehingga pengusaha telah memperoleh keuntungan sebanyak 6,75 kg.

Saran

Saran pada penelitian ini adalah :
Bagi pengusaha kerupuk sagu, disarankan untuk meningkatkan bahan baku
sehingga akan meningkatkan produksi kerupuk sagu yang dihasilkan dengan
penggunaan teknologi.
Bagi pemerintah, diharapkan untuk pengambilan kebijakandalam
meningkatkan kesejahteraan pengusaha kerupuk sagu.
Bagi pembaca, untuk menambah ilmu pengetahuan dan penelitian ini sebagai
acuan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis dengan peneltian

ini.
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